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ABSTRAK
Terminal bus adalah simpul transportasi darat penting yang mendukung mobilitas dan menjadi titik kedatangan utama bagi masyarakat. Selain mewadahi aktivitas transportasi, terminal juga mencerminkan identitas suatu kawasan. Terminal Bus Tipe B Kota Binjai memiliki lokasi strategis, berdampingan dengan Stasiun Kereta Api Binjai yang merupakan bangunan bersejarah dan simpul utama kota. Namun, kondisi terminal eksisting saat ini belum optimal secara fungsi, kenyamanan, maupun kualitas ruang. Lebih lanjut, bangunan terminal belum memiliki karakter visual yang selaras dengan stasiun sebagai elemen arsitektur dominan di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan menerapkan pendekatan arsitektur kontekstual pada redesain Terminal Bus Tipe B Kota Binjai untuk menghasilkan bangunan yang merespons lingkungan sekitarnya melalui harmoni visual. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, dokumentasi, studi literatur, dan analisis tapak. Hasil analisis menunjukkan bahwa stasiun memiliki karakter arsitektural yang khas: komposisi massa simetris, ritme elemen lengkung pada selasar, penggunaan kisi-kisi fasad, dan dominasi warna netral. Berdasarkan temuan tersebut, strategi harmoni menurut Brent C. Brolin dipilih sebagai pendekatan perancangan. Implementasinya dilakukan dengan mengadaptasi komposisi massa terminal terhadap pola stasiun, menerapkan elemen lengkung pada selasar pedestrian, menggunakan kisi-kisi sebagai secondary skin, serta mengadaptasi skema warna tanpa meniru bentuk secara harfiah. Hasil perancangan membuktikan bahwa penerapan arsitektur kontekstual mampu menciptakan desain terminal yang selaras secara visual dengan stasiun. Desain ini memperkuat identitas kawasan transportasi terpadu sekaligus mempertahankan fungsi utamanya sebagai fasilitas publik.
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ABSTRACT
Bus terminals are essential land transportation hubs that support community mobility and serve as public facilities that often act as the first point of arrival. Beyond accommodating transport activities, terminals reflect an area's identity. The Type B Bus Terminal in Binjai City is strategically located adjacent to the Binjai Railway Station, a historic building and vital transportation node. However, the existing terminal's condition is suboptimal regarding functionality, user comfort, and spatial quality. Crucially, it lacks a visual character that harmonizes with the station, the area's dominant architectural element. This study aims to apply a contextual architectural approach to redesign the terminal, producing a building capable of responding to its environment through visual harmony. Employing a descriptive qualitative method, data was collected via field observations, documentation, literature reviews, and site analysis. The findings indicate that the railway station possesses a distinct architectural character: symmetrical massing, rhythmic arch elements along corridors, louvered façades, and neutral colors. Based on these findings, Brent C. Brolin’s harmony strategy was selected. This approach was implemented by adapting the terminal’s mass composition to the station's pattern, incorporating arched elements in pedestrian corridors, utilizing louvered secondary skins, and adapting the color scheme without literal imitation. The resulting design demonstrates that the contextual architecture approach successfully creates a terminal visually aligned with the railway station. It strengthens the area's identity and maintains its core function as an integrated public transportation facility.
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1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan mobilitas masyarakat di kota-kota berkembang mendorong kebutuhan akan infrastruktur transportasi yang mampu menunjang kenyamanan, efisiensi, dan konektivitas antar moda. Terminal bus sebagai simpul transportasi darat memiliki peran penting dalam mendukung sistem pergerakan tersebut, terutama pada kota-kota yang berkembang sebagai pusat aktivitas regional.
Dalam konteks perancangan fasilitas transportasi, tidak hanya aspek fungsional yang perlu diperhatikan, tetapi juga hubungan bangunan dengan lingkungan sekitarnya. Banyak bangunan transportasi modern cenderung berfokus pada efisiensi operasional tanpa memperhatikan karakter kawasan tempat bangunan tersebut berada. Kondisi ini berpotensi mengurangi identitas Kawasan serta menurunkan kualitas pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendekatan arsitektur kontekstual menjadi salah satu strategi yang relevan untuk menciptakan bangunan yang mampu merespons kondisi fisik, visual, sosial, dan budaya lingkungan setempat.
Pada kawasan Terminal Bus Tipe B Kota Binjai, salah satu permasalahan yang ditemukan adalah belum terbangunnya hubungan fisik dan visual yang optimal dengan Stasiun Kereta Api Binjai. Meskipun kedua fasilitas berada dalam kawasan yang berdekatan, keberadaan pembatas fisik, keterbatasan jalur pedestrian, serta kurangnya kesinambungan karakter visual kawasan menyebabkan integrasi antar moda belum berjalan secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan perancangan yang mampu meningkatkan keterhubungan kawasan sekaligus memperkuat identitas lingkungan sekitar.
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji penerapan pendekatan arsitektur kontekstual pada re-desain Terminal Bus Tipe B di Kota Binjai guna menghasilkan konsep perancangan yang lebih adaptif, integratif, dan responsif terhadap kondisi lingkungan sekitarnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 1 Kajian Tema Arsitektur Kontekstual
Arsitektur kontekstual merupakan pendekatan perancangan yang menekankan keterhubungan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya, baik dari aspek fisik seperti bentuk, material, dan skala, maupun aspek non-fisik seperti nilai budaya dan fungsi sosial. Pendekatan ini bertujuan menciptakan harmoni visual dan fungsional antara bangunan baru dengan elemen-elemen yang telah ada sebelumnya, baik dari berbagai periode maupun gaya arsitektur (Brolin, 1980).
Pendekatan ini muncul sebagai kritik terhadap arsitektur modern yang dianggap terlalu kaku, antihistoris, dan kurang menghargai karakter lokal. Menurut Septian dan Purwantiasning (2021), arsitektur kontekstual bukan hanya menampilkan keselarasan visual, tetapi juga kontribusi aktif terhadap lingkungan tanpa mendominasi atau mengabaikan identitas sekitar. Keselarasan ini dicapai melalui kesadaran akan bentuk massa bangunan, pola bukaan, elemen estetika, serta makna filosofis yang terkandung di dalamnya (Jefri & Puspitasari, 2019).

2.2 Perkembangan Kontekstual dalam Arsitektur
Dalam sejarah arsitektur, konsep kontekstual berkembang sebagai respons terhadap dinamika zaman. Pada era modernisme, pendekatan ini mulai diperhitungkan sebagai upaya menjaga kesinambungan karakter lingkungan, terutama dalam kawasan kota tradisional. Siswanto (1993) menekankan pentingnya konteks dalam perancangan sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai historis dan struktur kota yang telah terbentuk.
Sebaliknya, era postmodernisme lebih tegas menempatkan kontekstualitas sebagai bagian dari identitas arsitektural. Konsep contextual urbanism dan respond to local context menjadi ciri khas pendekatan postmodern yang mengedepankan warisan budaya serta keterikatan dengan sejarah (Jenks, 1990). Robert Venturi (1966) menyuarakan pentingnya memahami arsitektur masa lalu melalui pendekatan historic eclecticism, yakni memadukan elemen lama dan baru secara kritis dan kreatif. Pendekatan ini mengarah pada eksplorasi kesamaan gaya, teknologi konstruksi, serta pemahaman terhadap iklim, budaya, dan struktur sosial lokal (Ikhwanuddin, 2004).

2.3 Pendekatan dalam Arsitektur Kontekstual
Brent C. Brolin (1980) membagi pendekatan arsitektur kontekstual ke dalam dua strategi utama: harmoni dan kontras. Strategi harmoni menekankan penciptaan bangunan baru yang menyatu secara visual dan material dengan lingkungannya, sedangkan strategi kontras menciptakan perbedaan yang tetap memperhatikan kesinambungan dan tidak mengganggu karakter kawasan.
Selain pendekatan harmoni dan kontras yang dikemukakan oleh Brolin (1980), konsep arsitektur kontekstual juga memiliki keterkaitan dengan teori Responsive Environments yang dikembangkan oleh Bentley et al. (1985). Teori ini menekankan pentingnya lingkungan binaan yang mampu merespons kebutuhan pengguna melalui kemudahan akses, fleksibilitas ruang, keberagaman fungsi, serta keterhubungan dengan konteks lingkungan sekitarnya. Menurut T & Aidina (2025) arsitektur kontekstual adalah pendekatan desain yang membangun dialog berkesinambungan antara bangunan dan aspek lingkungan yang lebih luas, termasuk faktor geografis, sosial-budaya, guna memastikan relevansi serta kesesuaian keberadaannya. Oleh karena itu, prinsip-prinsip dalam Responsive Environments dapat digunakan sebagai salah satu landasan dalam memahami hubungan antara bangunan dan konteksnya secara lebih komprehensif. Ian Bentley (1985) dalam Responsive Environment mengusulkan tujuh kriteria utama yang menjadi dasar hubungan bangunan dengan lingkungannya secara kontekstual:
1) Permeability, yang berkaitan dengan kemudahan akses dan sirkulasi pergerakan di dalam serta di sekitar bangunan. Bentley menekankan bahwa salah satu indicator dalam arsitektur kontekstual adalah kemudahan akses bagi seluruh pengguna fasilitas.
2) Variety, yang menekankan pada keberagaman fungsi dalam suatu kawasan atau lingkungan untuk meningkatkan keterlibatan pengguna. Keberagaman fungsi jika ditinjau kembali menurut asas kontekstual oleh Brent, dibagi ke dalam asas kontras.
3) Legibility, yang memastikan bangunan mudah dikenali dan dipahami dalam orientasi ruang bagi pengguna.
4) Robustness, yang mengacu pada fleksibilitas ruang agar dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan.
5) Richness, yang memilik makna kekayaan pengalaman visual dan material.
6) Visual Appropriateness, yang memastikan desain bangunan sesuai dengan konteks visual di sekitarnya.
7) Personalization, yang memungkinkan keterlibatan masyarakat dan komunitas dalam lingkungan binaan. Bentley menekankan bahwa bangunan yang direncanakan harus memiliki partisipasi komunitas dan Masyarakat di sekitar.
Selain teori yang dikemukakan oleh Brolin dan Bentley, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam arsitektur dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori utama, yaitu:
1) Pendekatan Budaya, yaitu memperhatikan nilai-nilai lokal dan tradisi masyarakat setempat.
2) Pendekatan Alam, yang menyesuaikan bangunan dengan kondisi iklim, vegetasi, dan topografi.
3) Pendekatan Urban, menitikberatkan pada relasi bangunan dengan jaringan kota dan infrastruktur eksisting.
4) Pendekatan Fisik Bangunan, yaitu menciptakan kesesuaian skala, bentuk, dan material bangunan terhadap lingkungan sekitar.
3. METODE PENELITIAN
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan tujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam kondisi eksisting Terminal Binjai dan Stasiun Binjai serta prinsip-prinsip arsitektur kontekstual dalam konteks integrasi kedua fasilitas tersebut. Metode ini dipilih untuk menghasilkan analisis yang komprehensif, dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti fungsi, nilai historis, serta karakter arsitektural dari kawasan studi.
     Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi terhadap kondisi fisik terminal dan stasiun, mencakup sirkulasi, fasilitas, serta elemen-elemen desain arsitektural. Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan juga dikumpulkan untuk mendukung proses analisis visual. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup teori, regulasi, serta standar desain yang relevan, dan studi banding terhadap proyek-proyek sejenis yang menerapkan integrasi transportasi dan pendekatan arsitektur kontekstual. Kombinasi kedua jenis data ini digunakan untuk merumuskan strategi perancangan ulang Terminal Binjai secara lebih kontekstual dan terintegrasi.

4. HASIL PENELITIAN
4.1 Analisis Objek dan Kawasan
Objek perancangan dalam penelitian ini adalah Terminal Bus Tipe B Kota Binjai yang berlokasi berdekatan dengan Stasiun Kereta Api Binjai. Kedua bangunan tersebut berada dalam satu kawasan transportasi di Kota Binjai sehingga keberadaan bangunan stasiun menjadi konteks utama dalam proses redesain terminal. Oleh karena itu, analisis terhadap kondisi eksisting kawasan dan karakter bangunan stasiun dilakukan sebagai dasar dalam menentukan penerapan pendekatan arsitektur kontekstual. 
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Gambar 1: Lokasi kawasan studi yang menunjukkan kedekatan Terminal Bus Tipe B Binjai dengan Stasiun Kereta Api Binjai.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, bangunan Terminal Bus Tipe B Binjai dan Stasiun Kereta Api Binjai berada dalam kawasan yang saling berdekatan, namun masing-masing bangunan memiliki karakter visual yang berbeda. Stasiun Kereta Api Binjai masih mempertahankan karakter arsitektural yang menjadi identitas bangunan, sedangkan bangunan terminal belum memiliki karakter visual yang mampu membentuk keselarasan dengan lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut menjadikan bangunan stasiun sebagai acuan utama dalam proses analisis karakter arsitektural yang akan diterapkan pada redesain terminal.
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Gambar 2: Kondisi eksisting kawasan Terminal Bus Tipe B Binjai dan Stasiun Kereta Api Binjai.

Hasil analisis menunjukkan bahwa bangunan Stasiun Kereta Api Binjai memiliki beberapa karakter arsitektural yang menonjol, yaitu komposisi massa bangunan yang simetris, penggunaan elemen lengkung berulang pada area selasar, penerapan elemen kisi-kisi atau jalusi pada fasad, serta dominasi warna putih dan terracotta. Karakter-karakter tersebut menjadi identitas visual bangunan yang kemudian dijadikan sebagai dasar dalam penerapan pendekatan arsitektur kontekstual pada redesain terminal.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, strategi harmoni menurut Brent C. Brolin (1980) dipilih sebagai pendekatan yang paling sesuai karena memungkinkan bangunan baru memiliki hubungan visual yang selaras dengan bangunan eksisting tanpa meniru bentuknya secara literal. Penerapan strategi tersebut diwujudkan melalui penyesuaian komposisi massa, elemen arsitektural, dan penggunaan material yang mengadaptasi karakter bangunan Stasiun Kereta Api Binjai.

4.2 Penerapan Pendekatan Arsitektur Kontekstual
Pendekatan arsitektur kontekstual diterapkan pada redesain Terminal Bus Kota Binjai melalui strategi harmoni berdasarkan hasil analisis terhadap karakter bangunan Stasiun Kereta Api Binjai. Implementasi dilakukan dengan mengadaptasi elemen-elemen arsitektural yang menjadi identitas bangunan stasiun tanpa meniru bentuknya secara langsung, sehingga bangunan terminal tetap memiliki identitas tersendiri namun mampu membentuk keselarasan visual dengan lingkungan sekitarnya.
Penerapan pendekatan tersebut diwujudkan melalui tiga aspek utama, yaitu:
1. Massa dan Bentuk Bangunan
Hasil analisis tapak menunjukkan bahwa lokasi perancangan memiliki bentuk lahan yang  memanjang dengan orientasi yang mengikuti pola kawasan transportasi eksisting. Selain itu, keberadaan Stasiun Kereta Api Binjai di sisi selatan tapak menjadi elemen visual utama yang memengaruhi arah orientasi dan pembentukan massa bangunan terminal.
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Gambar 3: Fasad Bangunan Stasiun Kereta Api Binjai

Konfigurasi massa bangunan terminal dirancang secara linier dan memanjang demi merespons geometri serta karakteristik tapak secara optimal, sekaligus diselaraskan dengan garis aksial dan orientasi bangunan stasiun yang sudah ada. Pendekatan penataan spasial dan penyesuaian ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan kontinuitas visual dan harmoni bentuk di antara kedua bangunan tersebut, melainkan juga untuk mengoptimalkan efisiensi sirkulasi pedestrian serta memperkuat integrasi fungsional antarmoda transportasi di dalam kawasan. Hal lain yang ingin dicapai yaitu dengan pendekatan tersebut sekaligus menyesuaikan orientasi bangunan stasiun.
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Gambar 4: Konsep Bentuk Desain Massa Bangunan

Komposisi massa terminal mengadaptasi pola pembagian massa bangunan stasiun ke dalam tiga bagian utama, yaitu area tengah sebagai entrance dan pusat informasi serta area kiri dan kanan sebagai ruang pendukung. Adaptasi dilakukan melalui interpretasi pola komposisi massa tanpa meniru bentuk bangunan secara langsung sehingga tetap menghasilkan identitas baru yang kontekstual. Penerapan komposisi massa tersebut menghasilkan bangunan terminal yang memiliki orientasi visual searah dengan bangunan stasiun sehingga memperkuat keterbacaan kawasan sebagai satu kesatuan sistem transportasi.

[image: ]
Gambar 5: Bentuk Desain Fasad Bangunan dengan Penerapan Konsep Kontekstual

2. Selasar dengan Irama Lengkung
Berdasarkan hasil analisis bangunan eksisting Stasiun Kereta Api Binjai, salah satu karakter visual yang paling menonjol adalah keberadaan selasar dengan elemen lengkung berulang yang membingkai fasad bangunan. Selasar (arcade) yang diperkuat oleh deretan elemen lengkung (arch) secara repetitif merupakan ciri khas arsitektural  paling dominan dan representatif, bentuk dan keberadaan elemen struktural sekaligus estetis ini tidak hanya berfungsi sebagai pembingkai geometri fasad bangunan, melainkan juga berhasil menciptakan ritme dan sekuens visual yang kuat, yang pada akhirnya menegaskan karakter historis serta identitas arsitektural stasiun tersebut. Di sisi lain, secara fungsional, konfigurasi selasar ini berperan krusial sebagai ruang transisi (liminal space) yang menjembatani area luar (outdoor) dan dalam (indoor), memberikan perlindungan klimatis, sekaligus mengarahkan pergerakan sirkulasi para pengguna secara intuitif. Adaptasi pada desain yang diusulkan adalah dengan menginterpretasi bentuk lengkung (arch) tersebut kemudian ke dalam desain terminal melalui tetap pada posisinya yaitu pada area selasar pedestrian menuju bangunan. Penerapan dilakukan sebagai bentuk pendekatan harmoni dengan tetap mempertahankan karakter visual bangunan stasiun tanpa meniru bentuk secara literal.
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Gambar 6: Elemen Lengkung pada Selasar Fasad Bangunan Stasiun Kereta Api Binjai
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Gambar 7: Penerapan Elemen Lengkung pada Desain Fasad Bangunan
3. Penggunaan Kisi-kisi sebagai Elemen Secondary Skin	Comment by Nadew: diatur kembali penempatan teks dan gambar agar lebih rapi.
Berdasarkan hasil analisis bangunan eksisting Stasiun Kereta Api Binjai, elemen kisi-kisi atau jalusi merupakan salah satu karakter yang digunakan pada area bukaan bangunan. Elemen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pendukung penghawaan dan pencahayaan alami, tetapi juga memberikan identitas visual yang khas pada fasad bangunan stasiun.
[image: ][image: ]Gambar 8: ElemenKisi-kisi pada Selasar Fasad Bangunan Stasiun Kereta Api Binjai
Gambar 9: Penerapan Elemen Kisi-kisi pada Desain Fasad Bangunan

Karakter kisi-kisi tersebut kemudian diadaptasi ke dalam desain terminal sebagai elemen secondary skin pada area fasad dan selasar. Adaptasi dilakukan melalui reinterpretasi bentuk dan fungsi sehingga tetap selaras dengan karakter bangunan stasiun tanpa meniru bentuk secara langsung. Selain berfungsi sebagai elemen estetis, secondary skin tersebut berperan sebagai shading untuk mengurangi intensitas panas matahari serta meningkatkan kenyamanan termal pada area pejalan kaki. Untuk memperkuat kesinambungan visual kawasan, elemen kisi-kisi dipadukan dengan penggunaan warna dominan putih dan terracotta yang mengacu pada karakter warna bangunan Stasiun Kereta Api Binjai. Dengan demikian,    bangunan terminal tetap memiliki identitas tersendiri namun tetap mampu membentuk hubungan visual yang selaras dengan lingkungan sekitarnya. 

4.3 Diskusi
Penerapan pendekatan kontekstual pada redesain Terminal Bus Tipe B Kota Binjai menunjukkan bahwa integrasi kawasan transportasi tidak hanya terbatas pada aspek fungsionalitas, tetapi juga pada kesinambungan visual dan spasial. Penggunaan strategi harmoni Brolin (1980) yang diimplementasikan melalui pembagian massa simetris dan elemen lengkung terbukti mampu menciptakan "keterbacaan" (legibility) kawasan yang kuat antara terminal dan stasiun. Hal ini sejalan dengan teori Responsive Environments dari Bentley (1985), di mana keselarasan visual (visual appropriateness) membantu pengguna mengenali kawasan sebagai satu kesatuan sistem transportasi yang utuh.
Jika dibandingkan dengan penelitian Hidayat et al. (2019) mengenai integrasi stasiun dan terminal di Depok, desain Terminal Binjai ini memiliki keunggulan dalam mempertahankan identitas historis kawasan melalui pendekatan fisik bangunan yang lebih spesifik. Sementara penelitian Usbah & Arsandrie (2024) menekankan pada integrasi operasional, redesain ini lebih menitikberatkan pada penghancuran pembatas fisik dan penyediaan jalur pedestrian yang selaras secara ritme visual untuk meningkatkan permeability kawasan. Penggunaan secondary skin berupa kisi-kisi juga menunjukkan bahwa arsitektur kontekstual dapat berfungsi secara teknis sebagai shading termal, bukan sekadar tempelan dekoratif atau langgam semata. Hal ini membuktikan bahwa analisis yang kuat terhadap karakter bangunan eksisting dapat menghasilkan solusi desain yang responsif terhadap iklim sekaligus menghormati sejarah.

5. KESIMPULAN
Penerapan pendekatan arsitektur kontekstual dalam redesain Terminal Bus Tipe B Kota Binjai dilakukan sebagai upaya menciptakan keterkaitan visual, fungsional, dan spasial terhadap lingkungan eksisting, khususnya terhadap bangunan Stasiun Kereta Api Binjai sebagai elemen kawasan yang memiliki nilai historis dan arsitektural. Melalui strategi harmonisasi dari teori Brolin serta pendekatan fisik bangunan, desain terminal mengadaptasi beberapa elemen kunci dari stasiun seperti komposisi bentuk massa, selasar lengkung, dan ritme fasad untuk menciptakan hubungan visual yang selaras tanpa meniru secara langsung.
Hasil desain menunjukkan bahwa dengan memahami konteks tapak dan karakter bangunan sekitar, rancangan arsitektur dapat memberikan solusi yang peka terhadap lingkungan dan memperkuat identitas kawasan. Penerapan ini juga memperbaiki konektivitas pejalan kaki, memperjelas orientasi bangunan, dan meningkatkan kualitas visual ruang publik dalam terminal.
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